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Pendahuluan
Pendidikan merupakan proses usaha untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
seseorang dalam meningkatkan kehidupan secara umum. Menurut UU RI NO 20 
Tahun 2003 bab 1 ayat 1 “Pendidikan Nasional menerangkan bahwa usaha yang 
sudah dilakukan mewujudkan proses belajar mengajar dan menciptakan suasana
aktif untuk mengembangkan potensi yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri,  kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan pada masyarakat agar menjadi warga yang bertanggung jawab. Literasi
adalah kegiatan membaca untuk menambah pengetahuan dan mendapatkan
informasi yang baru, serta dapat mengidentifikasi Solusi yang dapat meningkatkan
kemampuan membaca peserta didik disekolah dasar. Maka guru memberikan
strategi bagi anak yang mengalami keterlambatan membaca seperti memberikan
buku bacaan tersendiri ataupun yang lainnya menyesuaikan kenutuhan peserta didik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Apa solusi guru dalam mengidentifikasi keterlambatan membaca pada peserta

didik di SD Sumokali?

• Bagaimana faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SD Sumokali?

• Apakah sekolah berkalaborasi dengan orang tua untuk memantau
perkembangan literasi membaca peserta didik dirumah?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi untuk
memahami makna dari pengalaman subjektif yang dialami oleh guru dan 
peserta didik dalam kegiatan literasi membaca di SDN Sumokali. 

➢ Purpose sampling : peserta didik kelas V

➢ Observasi : Pengamatan pada saat wawancara

➢ Wawancara : Dilakukan selama 40-50 menit
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Hasil
• Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDN Sumokali

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan membaca
yang Dimana saya melakukan penelitian di kelas V pada pembelajaran
berlangsung. Pada umumnya berada pada tahap berpikir logis tentang hal-
hal yang nyata dan mulai aktif dalam belajar bersama. Strategi tersebut
mencakup pembiasaan individu selama 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai, membaca menyaring serta memanfaatkan media digital seperti
tayangan cerita rakyat melalui proyektor.

.  
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Pembahasan
Perencanaan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia  untuk kelas V  SDN  
Sumokali,  dapat diketahui bahwa guru     telah merancang strategi 
pembelajaran literasi membaca secara struktur dan   menyesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Pelaksanaan strategi  pembelajaran di  SDN 
Sumokali menggunakan metode membaca menyaring, pemahaman
terhadap teks, keterlibatan siswa terhadap kegiatan literasi ini menunjukkan
hal postif dalam meningkatkan literasi peserta didik. Metode ini sesuai
dengankarakteristik peserta didik dan lingkungan sekolah,   serta
mampu mening-katkan pelafalan,  intonasi,  kepercayaan diri, dan  
pemahaman materi bacaan.  Hasil  refleksi menunjukkan bahwa bimbingan, 
motivasi dan lingkungan belajar yang  mendukung sangat penting dalam
membentuk keterampilan membaca sejak dini. 
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini menemukan bahwa literasi membaca berpengaruh terhadap
lingkungan Masyarakat. Guru maupun orang tua berkalaborasi Bersama untuk
tujuan yang sama.

Temuan ini mendukung teori Anderson (1984), irawan & Ningsih (2023) yang 
menyatakan identifikasi Solusi yang mampu meningkatkan dan memperbanyak
kosa kata peserta didik di SD untuk mencapai hal yang positif.  
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Manfaat Penelitian
➢ Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman mendalam

tentang strategi yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan literasi
membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Sumokali

➢ Sebagai referensi bagi guru dan pihak sekolah dalam merancang strategi 
pembelajaran yang lebih baik untuk mendukung peningkatan literasi peserta
didik

➢ Menggali lebih dalam mengenai strategi-strategi yang diterapkan oleh guru 
dalam meningkatkan literasi membaca di SDN Sumokali, serta mengidentifikasi
faktor penghambat dan solusi yang dapat diterapkan untuk membantu peserta
didik yang mengalami keterlambatan dalam membaca. Dengan memahami
konteks dan pemilihan strategi yang efektif, diharapkan dapat tercipta
lingkungan pembelajaran yang lebih baik yang mendukung perkembangan
literasi membaca siswa di sekolah dasar.
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